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ABSTRAK	
Penelitian	 ini	 bertujuan	mengidentifikasi	 strategi	 regulasi	 emosi	 pada	 dewasa	 awal	 yang	
mengalami	verbal	 abuse	dari	 orang	 tua.	 Penelitian	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	
dengan	metode	studi	kasus.	Partisipan	terdiri	dari	tiga	dewasa	awal	berusia	18–25	tahun	
yang	dipilih	melalui	purposive	sampling	dengan	Parental	Verbal	Abuse	Questionnaire	(PVAQ)	
sebagai	alat	skrining.	Data	dikumpulkan	melalui	wawancara	semi-terstruktur	dan	dianalisis	
menggunakan	 analisis	 tematik	 deduktif	 (theory-driven).	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	
bahwa	verbal	 abuse	dari	 orang	 tua	menimbulkan	 emosi	 negatif	 yang	menetap,	 pemikiran	
negatif	 terhadap	diri,	kesulitan	mengekspresikan	emosi,	serta	penumpukan	emosi	negatif	
hingga	masa	dewasa	awal.	Untuk	menghadapi	dampak	tersebut,	partisipan	menggunakan	
strategi	 regulasi	 emosi	 berupa	expressive	 suppression,	situation	 modification,	attentional	
deployment,	 dan	cognitive	 reappraisal.	 Strategi	 tersebut	 berkembang	 sebagai	 upaya	
bertahan	dalam	lingkungan	yang	tidak	aman	secara	emosional,	meskipun	sebagian	masih	
bersifat	 protektif	 dan	 belum	 sepenuhnya	 adaptif.	 Temuan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
pengalaman	verbal	 abuse	dari	 orang	 tua	 berperan	 dalam	 membentuk	 cara	 dewasa	 awal	
mengelola	 emosi.	
Kata	kunci:	regulasi	emosi,	verbal	abuse,	dewasa	awal,	studi	kasus.	

ABSTRACT	
This	 study	aims	 to	 identify	emotion	regulation	strategies	among	emerging	adults	who	have	
experienced	parental	verbal	abuse.	This	study	employed	a	qualitative	approach	using	a	case	
study	method.	The	participants	consisted	of	three	emerging	adults	aged	18–25	years	who	were	
selected	through	purposive	sampling	using	the	Parental	Verbal	Abuse	Questionnaire	(PVAQ)	
as	a	screening	tool.	Data	were	collected	through	semi-structured	interviews	and	analyzed	using	
deductive	thematic	analysis	(theory-driven).	The	findings	showed	that	parental	verbal	abuse	
led	 to	 persistent	 negative	 emotions,	 negative	 self-directed	 thoughts,	 difficulty	 expressing	
emotions,	and	the	accumulation	of	negative	emotions	into	emerging	adulthood.	To	deal	with	
these	 impacts,	 participants	 used	 emotion	 regulation	 strategies	 in	 the	 form	 of	expressive	
suppression,	situation	 modification,	attentional	 deployment,	 and	cognitive	 reappraisal.	
These	strategies	developed	as	efforts	to	survive	in	an	emotionally	unsafe	environment,	although	
some	remained	protective	and	not	yet	fully	adaptive.	The	findings	indicate	that	parental	verbal	
abuse	 plays	 a	 role	 in	 shaping	 how	 emerging	 adults	 manage	 their	 emotions.	
Keywords:	emotion	regulation,	verbal	abuse,	emerging	adulthood,	case	study.	
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PENDAHULUAN	

Masa	dewasa	awal	atau	emerging	adulthood	merupakan	periode	transisi	dari	remaja	menuju	
dewasa	yang	ditandai	dengan	eksplorasi	identitas,	perencanaan	karier,	serta	pencarian	gaya	
hidup	dan	nilai	hidup	yang	sesuai.	Meskipun	sering	dipandang	sebagai	fase	perkembangan	
yang	 positif,	 masa	 ini	 juga	 diwarnai	 berbagai	 tantangan	 emosional,	 seperti	 kecemasan,	
ketidakpastian	 terhadap	masa	 depan,	 tekanan	 akademik	 dan	 sosial,	 serta	 krisis	 jati	 diri.	
Dalam	konteks	 Indonesia,	 persoalan	kesehatan	mental	 pada	kelompok	usia	muda	hingga	
dewasa	awal	 juga	menjadi	perhatian,	 termasuk	gangguan	mental	emosional,	depresi,	dan	
risiko	 bunuh	 diri.	 Dalam	 kondisi	 psikologis	 yang	 rentan	 tersebut,	 kemampuan	 individu	
dalam	mengelola	emosi	menjadi	aspek	yang	penting	karena	pengelolaan	emosi	yang	kurang	
baik	dapat	berkaitan	dengan	stres,	perilaku	menyakiti	diri,	dan	gangguan	psikologis	yang	
lebih	berat.		

Kemampuan	regulasi	emosi	tidak	terbentuk	secara	terpisah	dari	pengalaman	hidup	individu.	
Regulasi	emosi	dipengaruhi	oleh	berbagai	faktor,	seperti	pola	asuh,	kedekatan	emosional,	
pengalaman	 stres,	 dan	 pengalaman	 kekerasan.	 Dalam	 konteks	 keluarga,	 salah	 satu	
pengalaman	 yang	 dapat	 memengaruhi	 perkembangan	 regulasi	 emosi	 adalah	 kekerasan	
verbal	 dari	 orang	 tua.	Verbal	 abuse	dipahami	 sebagai	 penggunaan	 kata-kata	 kasar	 dan	
menyakitkan,	seperti	hinaan,	ancaman,	kritik	yang	merendahkan,	dan	bentuk	komunikasi	
lain	yang	melukai	perasaan.	Meskipun	tidak	meninggalkan	luka	fisik,	kekerasan	verbal	dapat	
menimbulkan	 dampak	 psikologis	 jangka	 panjang.	 Di	 Indonesia,	 kekerasan	 verbal	 masih	
sering	dianggap	sebagai	bagian	dari	cara	mendisiplinkan	anak,	sehingga	kerap	dinormalkan	
dalam	 keluarga.	 Penelitian	 pada	 mahasiswa	 di	 Yogyakarta	 bahkan	 menunjukkan	 bahwa	
hampir	 separuh	 partisipan	 pernah	 mengalami	 kekerasan	 verbal	 dari	 orang	 tua,	 dan	
pengalaman	tersebut	berkaitan	dengan	penurunan	kepercayaan	diri.	

Berbagai	penelitian	telah	menunjukkan	bahwa	kekerasan	verbal	dapat	memunculkan	reaksi	
marah,	 sedih,	 kecewa,	 takut,	 cemas,	 gangguan	 tidur,	 gangguan	 makan,	 hingga	 dorongan	
menyakiti	diri.	Pada	masa	dewasa,	pengalaman	kekerasan	verbal	dari	orang	tua	juga	dapat	
berkaitan	dengan	rendah	diri,	stres	berlebih,	dan	kesulitan	dalam	regulasi	emosi.	Regulasi	
emosi	 sendiri	 merupakan	 proses	 ketika	 individu	 mengelola	 emosi	 yang	 dirasakan,	 baik	
dalam	mengenali,	mengendalikan,	maupun	mengekspresikannya	agar	tetap	dapat	berfungsi	
secara	adaptif.	Dalam	kerangka	Gross,	strategi	regulasi	emosi	dapat	dipahami	melalui	proses	
seperti	situation	 selection,	situation	 modification,	attentional	 deployment,	cognitive	 change,	
dan	response	 modulation.	 Kerangka	 ini	 relevan	 untuk	 memahami	 bagaimana	 individu	
dewasa	 awal	 yang	 mengalami	verbal	 abuse	dari	 orang	 tua	 mengelola	 dampak	 emosional	
yang	masih	terbawa	ke	dalam	kehidupan	sehari-hari.	
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Meskipun	penelitian	mengenai	dampak	kekerasan	verbal	telah	banyak	dilakukan,	sebagian	
besar	masih	berfokus	pada	anak	dan	remaja	atau	menggunakan	pendekatan	kuantitatif	yang	
menekankan	prevalensi	serta	dampak	psikologis.	Kajian	regulasi	emosi	pada	dewasa	awal	
di	 Indonesia	 juga	 masih	 lebih	 banyak	 menyoroti	 konteks	 relasi	 romantis,	 seperti	
pengalaman	ghosting	atau	 kekerasan	 verbal	 dalam	 pacaran.	 Dengan	 demikian,	 masih	
terbatas	 penelitian	 yang	 secara	 khusus	 menggali	 bagaimana	 dewasa	 awal	 yang	
mengalami	verbal	 abuse	dari	 orang	 tua	 mengelola	 dampak	 emosionalnya	 dan	 strategi	
regulasi	 emosi	 apa	 yang	 mereka	 gunakan.	 Berdasarkan	 celah	 tersebut,	 penelitian	 ini	
berupaya	memberikan	gambaran	yang	 lebih	mendalam	mengenai	 strategi	 regulasi	 emosi	
pada	dewasa	awal	yang	mengalami	verbal	abuse	dari	orang	tua.	Pertanyaan	penelitian	dalam	
studi	 ini	 adalah:	bagaimana	 strategi	 regulasi	 emosi	 individu	 dewasa	 awal	 yang	 pernah	
mengalami	verbal	abuse	dari	orang	tua?	

 

METODE	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 dengan	 metode	 studi	 kasus	 untuk	
memperoleh	pemahaman	mendalam	mengenai	 strategi	 regulasi	emosi	pada	dewasa	awal	
yang	 mengalami	verbal	 abuse	dari	 orang	 tua.	 Metode	 ini	 dipilih	 karena	 memungkinkan	
peneliti	mengeksplorasi	pengalaman	partisipan	secara	rinci	dalam	konteks	kehidupan	yang	
nyata	dan	spesifik.		

Partisipan	 penelitian	 terdiri	 dari	 tiga	 dewasa	 awal	 berusia	 18–25	 tahun	 yang	 memiliki	
pengalaman	verbal	 abuse	dari	 orang	 tua.	 Pemilihan	 partisipan	 dilakukan	 menggunakan	
teknik	purposive	sampling,	yaitu	pemilihan	secara	sengaja	berdasarkan	karakteristik	yang	
sesuai	dengan	tujuan	penelitian.	Kriteria	partisipan	dalam	penelitian	ini	adalah:	(1)	individu	
dewasa	awal	berusia	18–25	tahun,	(2)	memiliki	pengalaman	kekerasan	verbal	dari	orang	
tua,	 dan	 (3)	 bersedia	 menjadi	 partisipan	 serta	 mampu	 menceritakan	 pengalaman	
pribadinya.	 Untuk	 proses	 penyaringan	 awal,	 penelitian	 ini	menggunakan	Parental	 Verbal	
Abuse	Questionnaire	(PVAQ)	yang	telah	divalidasi	dalam	konteks	 Indonesia.	 Instrumen	ini	
terdiri	dari	23	item	dengan	skala	Likert	empat	tingkat,	yaitu	4	=	selalu,	3	=	sering,	2	=	jarang,	
dan	1	=	tidak	pernah.	Skor	total	kemudian	dikategorikan	menjadi	tinggi	(≥46),	sedang	(23–
45),	 dan	 rendah	 (<23).	 Hanya	 calon	 partisipan	 dengan	 skor	 tinggi	 dan	 bersedia	
diwawancarai	yang	direkrut	dalam	penelitian	ini.		

Data	 dikumpulkan	 melalui	 wawancara	 semi-terstruktur.	 Pedoman	 wawancara	 disusun	
berdasarkan	 teori	 regulasi	 emosi	 Gross	 serta	 konsep	verbal	 abuse	dari	 berbagai	 literatur	
agar	 dapat	menggali	 pengalaman	 emosional	 partisipan	 dan	 strategi	 regulasi	 emosi	 yang	
mereka	 gunakan.	 Wawancara	 dilakukan	 secara	 daring	 melalui	 Google	 Meet.	 Seluruh	
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partisipan	 terlebih	 dahulu	 diberikan	informed	 consent	yang	 memuat	 informasi	 mengenai	
tujuan	 penelitian,	 kerahasiaan	 data,	 hak	 partisipan,	 dan	 persetujuan	 perekaman	
wawancara.		

Analisis	 data	 dilakukan	 menggunakan	 analisis	 tematik	 deduktif	 (theory-driven),	 karena	
proses	analisis	diarahkan	oleh	kerangka	teori	regulasi	emosi	dari	Gross	yang	juga	menjadi	
dasar	penyusunan	pedoman	wawancara.	Tahapan	analisis	mengacu	pada	Braun	dan	Clarke	
(2006),	 yaitu:	mentranskrip	 dan	membaca	 data	 secara	 berulang,	memberikan	 kode	 awal	
pada	 bagian	 data	 yang	 relevan,	 mengelompokkan	 kode	 ke	 dalam	 tema	 awal,	 meninjau	
kembali	 tema,	 mendefinisikan	 dan	 menamai	 tema,	 serta	 menyusun	 hasil	 analisis	 dalam	
bentuk	 narasi.	 Dalam	 konteks	 studi	 kasus,	 analisis	 juga	 mengacu	 pada	 pendekatan	 Yin	
melalui	 analisis	 dalam	masing-masing	 kasus,	 pencocokan	 pola	 temuan	 dengan	 kerangka	
teori,	pembangunan	penjelasan	terhadap	temuan,	serta	analisis	antar	kasus	untuk	melihat	
persamaan	dan	perbedaan	antar	partisipan.		

Untuk	meningkatkan	kredibilitas	data,	 penelitian	 ini	menerapkan	member	 checking,	 yaitu	
memberikan	 kesempatan	 kepada	 partisipan	 untuk	 memeriksa	 kembali	 hasil	 transkrip	
wawancara	 guna	 memastikan	 ketepatan	 informasi	 dan	 kesesuaian	 interpretasi	 peneliti	
dengan	 pengalaman	 partisipan.	 Melalui	 proses	 ini,	 partisipan	 dapat	 mengonfirmasi,	
memperbaiki,	atau	menanggapi	kembali	hasil	temuan	peneliti.	

	

HASIL	PENELITIAN	

Analisis	terhadap	tiga	partisipan	menunjukkan	bahwa	pengalaman	verbal	abuse	dari	orang	
tua	muncul	dalam	konteks	keluarga	yang	ditandai	oleh	komunikasi	yang	minim,	konflik	yang	
tidak	terselesaikan,	dan	suasana	emosional	yang	tidak	stabil.	Meskipun	bentuk	pengalaman	
pada	 tiap	partisipan	berbeda,	 ketiganya	menunjukkan	pola	 yang	 serupa,	 yaitu	menerima	
ucapan	 menyakitkan	 secara	 berulang,	 seperti	 bentakan,	 pelabelan	 negatif,	 tuduhan,	
ancaman,	 hingga	 penolakan	 terhadap	 keberadaan	 diri.	 Pada	 MZM,	 pengalaman	verbal	
abuse	lebih	banyak	muncul	dalam	bentuk	bentakan,	kata-kata	kasar,	dan	pelabelan	negatif.	
Pada	 MC,	 pengalaman	 tersebut	 muncul	 melalui	 tuduhan	 bahwa	 dirinya	 menyakiti	 atau	
menolak	ibunya.	Sementara	itu,	pada	BD,	verbal	abuse	tampak	lebih	intens	dalam	bentuk	caci	
maki,	sumpah	negatif,	dan	pernyataan	bahwa	dirinya	tidak	diinginkan.		

Pengalaman	 tersebut	 menimbulkan	 berbagai	 dampak	 emosional	 yang	 masih	 dirasakan	
hingga	masa	 dewasa	 awal.	 Ketiga	 partisipan	menunjukkan	 emosi	 negatif	 yang	menetap,	
seperti	sedih,	marah,	kecewa,	takut,	dan	cemas.	Selain	itu,	ditemukan	pula	pemikiran	negatif	
terhadap	 diri	 sendiri,	 seperti	 merasa	 tidak	 berguna,	 merasa	 menjadi	 sumber	 masalah,	
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merasa	tidak	diinginkan,	hingga	mempertanyakan	keberadaan	diri.	Seluruh	partisipan	juga	
menunjukkan	 kesulitan	 dalam	mengekspresikan	 emosi	 secara	 terbuka.	 Emosi	 yang	 tidak	
tersampaikan	cenderung	dipendam	dan	menumpuk,	sehingga	pada	situasi	tertentu	muncul	
dalam	bentuk	ledakan	emosi,	kelelahan	emosional,	stres,	atau	tekanan	psikologis	yang	lebih	
berat.	 Beberapa	 partisipan	 juga	menunjukkan	 reaksi	 fisik	 ketika	mengingat	 pengalaman	
menyakitkan	tersebut,	seperti	jantung	berdebar,	tubuh	gemetar,	gelisah,	dan	menangis.		

Dalam	menghadapi	dampak	emosional	tersebut,	partisipan	menggunakan	beberapa	strategi	
regulasi	 emosi	 yang	 menunjukkan	 pola	 serupa.	 Strategi	 yang	 paling	 dominan	
adalah	expressive	 suppression,	 yaitu	 menahan	 dan	 tidak	 mengekspresikan	 emosi	 secara	
terbuka.	Ketiga	partisipan	cenderung	memilih	diam,	memendam,	dan	 tidak	membela	diri	
saat	 menerima	 perlakuan	 menyakitkan	 dari	 orang	 tua.	 Strategi	 lain	 yang	 juga	 banyak	
digunakan	 adalah	situation	 modification,	 yaitu	 menjauh	 dari	 situasi	 yang	 memicu	 emosi	
negatif,	 misalnya	 dengan	 masuk	 kamar,	 pergi	 dari	 rumah,	 atau	 menghindari	 interaksi	
dengan	orang	tua.	Selain	itu,	partisipan	juga	menggunakan	attentional	deployment	melalui	
distraksi	 seperti	 menonton,	 bermain	 ponsel,	 tidur,	 atau	 menghabiskan	 waktu	 bersama	
teman.	 Pada	 tingkat	 yang	 lebih	 reflektif,	 ketiga	 partisipan	 juga	 menunjukkan	
bentuk	cognitive	 reappraisal,	 yaitu	 upaya	memaknai	 ulang	 pengalaman,	misalnya	 dengan	
mencoba	memahami	kondisi	orang	tua,	menganggap	peristiwa	telah	berlalu,	atau	melihat	
pengalaman	tersebut	sebagai	sesuatu	yang	membentuk	pemahaman	baru	tentang	diri	dan	
pengasuhan.		

Meskipun	 terdapat	 persamaan	 dalam	 jenis	 strategi	 yang	 digunakan,	 tiap	 partisipan	
menunjukkan	 penekanan	 yang	 berbeda.	 MZM	 lebih	 banyak	 menggunakan	 diam,	 masuk	
kamar,	distraksi	pribadi,	dan	pada	kondisi	tertentu	mengonsumsi	obat	untuk	menenangkan	
diri.	MC	cenderung	menggunakan	diam,	pergi	dari	situasi,	distraksi,	dan	bercerita	kepada	
teman	sebagai	cara	yang	paling	efektif	untuk	melepaskan	beban	emosi.	Sementara	itu,	BD	
lebih	kuat	menggunakan	pergi	dari	rumah,	bertemu	teman,	dan	menangis	sebagai	cara	untuk	
menjaga	 diri	 dari	 tekanan	 yang	 lebih	 berat.	 Secara	 keseluruhan,	 hasil	 penelitian	
menunjukkan	bahwa	strategi	regulasi	emosi	yang	digunakan	partisipan	berkembang	sebagai	
upaya	untuk	bertahan	di	lingkungan	keluarga	yang	dirasakan	tidak	aman	secara	emosional.	
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DISKUSI	

Temuan	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	verbal	 abuse	dari	 orang	 tua	 pada	 masa	
perkembangan	sebelumnya	 tetap	memiliki	dampak	emosional	hingga	masa	dewasa	awal.	
Hasil	 ini	 sejalan	 dengan	 pandangan	 bahwa	 dewasa	 awal	merupakan	 fase	 perkembangan	
yang	diwarnai	oleh	berbagai	tuntutan	emosi	dan	psikososial,	sehingga	pengalaman	negatif	
dalam	keluarga	dapat	tetap	memengaruhi	kondisi	psikologis	individu	pada	tahap	ini.	Pada	
ketiga	partisipan,	pengalaman	verbal	abuse	tidak	hanya	dipahami	sebagai	peristiwa	sesaat,	
melainkan	sebagai	pengalaman	berulang	yang	membentuk	cara	mereka	memandang	diri,	
merasakan	emosi,	dan	merespons	situasi	yang	menekan.		

Dampak	yang	muncul	pada	partisipan,	seperti	emosi	negatif	yang	menetap,	pikiran	negatif	
terhadap	diri,	kesulitan	mengekspresikan	emosi,	dan	penumpukan	emosi,	memperlihatkan	
bahwa	 pengalaman	verbal	 abuse	berkaitan	 dengan	 gangguan	 dalam	 proses	 pengelolaan	
emosi.	Temuan	ini	mendukung	literatur	yang	menyebutkan	bahwa	kekerasan	verbal	dapat	
meninggalkan	dampak	psikologis	jangka	panjang,	termasuk	rendah	diri,	kecemasan,	stres,	
dan	 kesulitan	 dalam	 regulasi	 emosi.	 Dalam	 penelitian	 ini,	 ucapan	 orang	 tua	 yang	
merendahkan	 atau	 menolak	 keberadaan	 anak	 tampak	 tidak	 berhenti	 sebagai	 kata-kata,	
tetapi	 diinternalisasi	 menjadi	 bagian	 dari	 evaluasi	 diri	 partisipan.	 Hal	 ini	 terlihat	 dari	
munculnya	 self-blaming,	 rasa	 tidak	 berharga,	 hingga	 pertanyaan	 mengenai	 makna	
keberadaan	diri.		

Dalam	 kerangka	 Gross,	 strategi	 regulasi	 emosi	 yang	 paling	 dominan	 pada	 partisipan	
adalah	expressive	suppression.	Strategi	ini	tampak	melalui	kecenderungan	menahan	emosi,	
memilih	 diam,	 dan	 tidak	 mengungkapkan	 kemarahan	 atau	 kesedihan	 secara	 langsung.	
Pilihan	untuk	diam	bukan	semata-mata	karena	emosi	telah	reda,	 tetapi	karena	partisipan	
memandang	ekspresi	terbuka	sebagai	sesuatu	yang	berisiko	memperburuk	konflik.	Dengan	
demikian,	expressive	 suppression	dalam	 penelitian	 ini	 dapat	 dipahami	 sebagai	 strategi	
protektif	yang	berkembang	dari	pengalaman	berulang	berada	dalam	situasi	keluarga	yang	
tidak	memberi	ruang	aman	untuk	mengekspresikan	emosi.	Namun,	strategi	ini	juga	tampak	
belum	sepenuhnya	adaptif	karena	emosi	yang	ditekan	tetap	bertahan	dan	menumpuk.		

Strategi	 lain	 yang	 menonjol	 adalah	situation	 modification	dan	attentional	 deployment.	
Partisipan	berupaya	menjauh	dari	sumber	konflik,	masuk	ke	ruang	sendiri,	pergi	dari	rumah,	
atau	menghabiskan	waktu	 dengan	 teman	 sebagai	 bentuk	 perlindungan	 diri.	Mereka	 juga	
menggunakan	 distraksi	 melalui	 aktivitas	 seperti	 menonton,	 bermain	 ponsel,	 tidur,	 atau	
bersosialisasi	agar	perhatian	tidak	terus	tertuju	pada	pengalaman	menyakitkan.	Temuan	ini	
menunjukkan	 bahwa	 regulasi	 emosi	 pada	 partisipan	 lebih	 banyak	 diarahkan	 untuk	
menurunkan	 intensitas	 emosi	 dan	menjaga	 stabilitas	 diri	 dalam	 jangka	 pendek.	 Strategi	
tersebut	 efektif	 dalam	membantu	 partisipan	 bertahan,	 tetapi	 tidak	 selalu	menyelesaikan	
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sumber	emosinya,	karena	ketika	kembali	pada	konteks	yang	sama,	emosi	negatif	sering	kali	
muncul	kembali.		

Menariknya,	 penelitian	 ini	 juga	 menemukan	 adanya	cognitive	 reappraisal	pada	 ketiga	
partisipan,	meskipun	 dalam	 tingkat	 yang	 berbeda.	 Partisipan	mulai	mencoba	memahami	
perilaku	 orang	 tua,	 memikirkan	 bahwa	 ucapan	 menyakitkan	 mungkin	 dipengaruhi	 oleh	
kelelahan	atau	masalah	orang	tua	sendiri,	serta	menilai	ulang	pengalaman	tersebut	secara	
lebih	reflektif.	Pada	titik	ini	terlihat	bahwa	regulasi	emosi	partisipan	tidak	hanya	bergerak	
pada	level	menahan	dan	menghindari,	tetapi	juga	mulai	masuk	pada	upaya	memaknai	ulang	
pengalaman.	 Meski	 demikian,	cognitive	 reappraisal	dalam	 penelitian	 ini	 belum	 selalu	
menunjukkan	penerimaan	yang	utuh,	karena	pada	beberapa	partisipan,	emosi	negatif	dan	
luka	psikologis	tetap	kuat	dirasakan.		

Secara	keseluruhan,	penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	strategi	regulasi	emosi	pada	dewasa	
awal	 yang	 mengalami	verbal	 abuse	dari	 orang	 tua	 berkembang	 sebagai	 bentuk	 adaptasi	
terhadap	 lingkungan	 keluarga	 yang	 tidak	 aman	 secara	 emosional.	 Strategi	 seperti	 diam,	
menghindar,	 distraksi,	 dan	memaknai	 ulang	 pengalaman	membantu	 partisipan	 bertahan	
dalam	kondisi	yang	menekan,	 tetapi	 sebagian	besar	masih	berfungsi	 secara	protektif	dan	
belum	sepenuhnya	adaptif	dalam	mengurangi	beban	emosional	jangka	panjang.	Temuan	ini	
menegaskan	 bahwa	 pengalaman	verbal	 abusedari	 orang	 tua	 berperan	 dalam	membentuk	
cara	dewasa	awal	mengelola	emosi,	sekaligus	menunjukkan	pentingnya	perhatian	terhadap	
dampak	jangka	panjang	kekerasan	verbal	dalam	konteks	keluarga.		

 

SIMPULAN	

Penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	dewasa	awal	yang	mengalami	verbal	abuse	dari	orang	tua	
menggunakan	berbagai	strategi	regulasi	emosi	untuk	menghadapi	dampak	emosional	dari	
pengalaman	tersebut.	Pengalaman	verbal	abusemenimbulkan	emosi	negatif	yang	menetap,	
pemikiran	negatif	terhadap	diri,	kesulitan	mengekspresikan	emosi,	serta	penumpukan	emosi	
yang	 masih	 dirasakan	 hingga	 masa	 dewasa	 awal.	 Dalam	 menghadapi	 kondisi	 tersebut,	
partisipan	 cenderung	 menggunakan	 strategi	expressive	 suppression,	situation	
modiKication,	attentional	 deployment,	 dan	cognitive	 reappraisal.	 Strategi-strategi	 tersebut	
berkembang	 sebagai	 upaya	 untuk	 bertahan	 dan	 menyesuaikan	 diri	 terhadap	 lingkungan	
keluarga	 yang	 dirasakan	 tidak	 aman	 secara	 emosional.	 Meskipun	 beberapa	 strategi	
membantu	partisipan	meredakan	emosi	dalam	jangka	pendek,	sebagian	besar	masih	bersifat	
protektif	 dan	 belum	 sepenuhnya	 adaptif	 dalam	 mengurangi	 beban	 emosional	 jangka	
panjang.	 Dengan	 demikian,	 pengalaman	verbal	 abuse	dari	 orang	 tua	 berperan	 dalam	
membentuk	cara	dewasa	awal	mengenali,	mengelola,	dan	mengekspresikan	emosinya.	
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